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Tujuan Pendidikan

" Pendidikan adalah daya
upaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi
pekerti (karakter), pikiran
(intelek - kompetensi) dan
tubuh anak
(keterampilan- literasi).
Bagian-bagian itu tidak
boleh dipisahkan agar kita
dapat memajukan
kesempumnaan hidup anak-
anak kita"

-KiHajar Dewantara

KARAKTER
(sebagai DNA)

Kemampuan
beradaptasi pada
lingkunganyang /

dinamis _~"

Sumber:

LITERASI

Kemampuan Kemampuan
memecahkan /|  menggunakan

masalah komplek / berbagai
_,-f keterampilan

dalam kehidupan

Adaptasi dari New Vision for Education: Fostering Sodal and
Emetional Learning Through Technology [WEF, 2015)

@

Sosok Warga
Negara Indonesia
yang Diinginkan

Peduli dan bertanggungjawab
melindungi bangsa.

Aktif berkontribusi untuk

kemajuan bangsa.

pembelajar sepanjang hayat.

Punya percaya diri tinggi dan
menjunjung ketertiban dunia.




LATAR BELAKANG

2011: Peringkat ke-45 dari 48 negara

PIRLS
. 2009: Peringkat ke-57
dari 65 negara
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O " ((2012: Peringkat ke-64
(INDONESIA )+~ (PisA )\ " dari 5 negara
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(EIH 5: Peringkat ke-64 dari 70 n&gara)

INAP
2016: Nilai Kemampuan
Membaca 46,83% (kurang)
*) PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study), PISA (Programme for International cERAKA,
Student Assessment ), INAP (Indonesia National Assessment Program) Y
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Literasi Sebagai Gerakan

6 LITERASI DASAR

Baca Tulis m

SEKOLAH

Numerasi

GLN

Sains Informed, Ger?ﬂkaasl}alﬁ;?rasi
M Engaged, & PR M

Active

citizenship

v KELUARGA

LITERASI: ICT
kemampuan

menggunakan %
berbagar
keterampilan

dalam kehidupan Budaya &
Kewargaan

\daptasi dari New Vision tor Bducation: Fostering %ozl and
Ematianal Learning Through Technalagy (WEF, 2015)

Digital




KETERAMPILAN ABAD 21*

Nasionalisme

Religius Integritas

Gotong

Mandiri
Royong

0 Berpikir
kritis

Kolaboratif

Kreatif

Komunikatif

ce21 K4y,

—

* Forum Ekonomi Dunia, 2015 %!S"S!y\



Program LITERASI Kemendikbud @

Gerakan

Literasi

Keluarga Gerakan
Gerakan Literasi

Literasi Guru dan
Sekolah Tendik

LITERASI

NASIONAL

Gerakan Literasi

Gerakan
EREIELE

Literasi Bahasa

dan Sastra
Gerakan Literasi

Budaya







Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

G Literasi adalah kunci untuk
 terus-menerus belajar dan . -
y/ meningkatkan kompetensi agar Literasi
/ siap masuk ke dunia kerja. Sebagal

Pintu

Masa Depan

LITERASI SAINS

Pemahaman terhadap fenomena
alam di sekitar dengan
menggunakan metode berpikir
inkuiri.

LITERASI FINANSIAL B LITERASIDIGITAL

Literasi Membantu
Kita Agar
. LITERASI BUDAYA & KEWARGAAN
Y Pemahaman dan sikap terhadap keragaman budaya “Dengan literasi, kita mampu
SiapMasuk  Bijak Mengambil S Sy Indonesia, juga pemahaman dan penerapan hak menjalani hidup sekarang dan
a| Sul ngam » > ~ km']
Dunia Kerja Keputugsan L D= be e iMalya sy ekt nanti di masa depan dengan
6 \“ ? | lebih baik”
Aktif Berpartisipasi u o)
di Lingkungan Sosial
Gerakan, “Oe " 7BISA.
'\ HE HEBAT e
Naslanal@ %‘l' S M -
Ms:seko"

6 www.psmk.kemdikbud.go.id o Direktorat Pembinaan SMK - Kemdikbud o ditpsmk @ ditpsmk @Direk‘lorat PSMK






/ \ /SEKOLAH
= Melek pengetahuan dan

- Skor PISA literasi membaca

- Skor PIRLS literasi membaca

- Rata-rata nilai UN Bahasa Indonesia
- Rata-rata skor UKG Guru Bahasa
Indonesia

kemampuan membaca dan
menulis, mencari,

menelusuri, mengolah dan
memahami informasi untuk
menganalisis, menanggapi,
dan menggunakan bahasa
dan sastra secara 4

| Iterasi \_ cendekia. ) || reruarea

Jumlah bahan bacaan literasi

B aca d an bahasa yang dimiliki setiap

Kkeluarga

Tulis >
MASYARAKAT

- Angka melek aksara

- Publikasi buku per tahun

\_




Literasi

Numerasi

K menggunakan berbagai \

macam angka dan
simbol-simbol yang
terkait dengan
matematika dasar untuk
memecahkan masalah
praktis dalam berbagai
macam konteks
kehidupan sehari-hari.
menganalisis informasi
dan mampu
mengolahnya ke dalam
berbagai macam bentuk
presentasi numerasi
(grafik, tabel, bagan,
dsb.).

membangun interpretasi
terhadap informasi angka

dan simbol numerik
lainnya.

/

Se
uw

INDIKATOR

/SEKOLAH N\

Jumlah kegiatan pembelajaran yang
berkaitan dengan numerasi berbasis

|| proyek

Peningkatan kecakapan multiliterasi
melalui numerasi

Tumbuhnya pandangan dan sikap posiD

hadap numerasi

/KEW;A \

Jumlah dan variasi bahan bacaan
numerasi yang dimiliki setiap
keluarga.

Peningkatan frekuensi pemanfaatn
bahan bacaan numerasi
Peningkatan frekuensi kesempatan

anak mengaplikasikan numerasi
lam kehidupan sehari-hari
(MASYARAKAT
Jumlah dan variasi bahan bacaan
numerasi yang dimiliki setiap desa

Peningkatan frekuensi pemanfaatan
\bahan bacaan numerasi




Literasi
sains

(Kemampuan untuk \

menggunakan pengetahuan

sains, mengidentifikasi

pertanyaan, menarik

kesimpulan dalam rangka

memahami serta membuat

keputusan yang berkenaan

dengan alam.

Seseorang disebut literat

terhadap sains, jika memiliki

kompetensi untuk:

1. Menjelaskan fenomena
sains

2. Mengevaluasi &
mendesain pengetahuan
& keterampilan sains
secara mandiri

3. Menginterpretasi data &

bukti sains

INDIKATOR

(SEKOLAH
- Skor PISA literasi sains
- Skor TIMSS literasi sains
- Rata-rata skor UKG Guru IPA
- Rata-rata nilai UN |PA

\_

-

KELUARGA
|| Jumlah bahan bacaan literasi sains
yang dimiliki setiap keluarga

N

J
N

[MASYARAKAT

Jumlah program yang berkaitan
dengan lingkungan dalam suatu
daerah

\_
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» Kecakapan (life skills) SEKOLAH

yang tidak hanya - Ketersediaan akses internet di sekolah
melibatkan - Bahan literasi digital yang ada di
kemampuan \ sekolah

penggunaan perangkat /
teknologi, informasi dan ("KELUARGA )
komunikasi semata, Jumlah penduduk yang

tetapi juga kemampuan menggunakan komputer dan gawai

L | t e I aS | EerSOSialisaSg | berdasarkan kelompok umur, jenis
smampLan Sa'am kelamin, tempat tinggal, dan lama
pembelajaran, maupun

DI g I tal memiliki sikap, berpikir \ waktu penggunaan per hari. )

kritis, kreatif, serta @SY ARAKAT \

E;rﬂgzig::ib;gﬁlal - Jumlah penduduk yang mengakses
\ ' / internet berdasarkan kelompok umur, jenis
kelamin, tempat tinggal & lama waktu
penggunaan / hari.
- Penurunan angka penduduk yang terjerat
kasus pelanggaran UU ITE menurut

\kelompok umur /




Literasi
Finansial

-/Kemampuan untuk \

memahami bagaimana uang
berpengaruh di dunia
(bagaimana seseorang
mengatur untuk
menghasilkan uang,
mengelola uang,
menginvestasikan uang dan
menyumbangkan uang
untuk menolong sesama).
Rangkaian proses atau
aktivitas untuk meningkatkan
pengetahuan, keyakinan,
dan keterampilan konsumen
dan masyarakat sehingga

mereka mampu mengelola
ueuangan dengan baik.

INDIKATOR
(.

SEKOLAH
Jumlah siswa dan guru yang
menggunakan produk layanan

Qabungan dan koperasi

(KELUARGA

Penurunan tingkat kemiskinan
penduduk Indonesia

\_

ASYARAKAT
Jumlah penduduk usia produktif yang
menggunakan produk layanan jasa
keuangan (Tabungan, Asuransi, Saham,
Lembaga Pendanaan, Dana Pensiun,
Industri jasa keuangan syariah)
Jumlah uang kartal yang beredar

berkurang

J




Literasi
Budaya dan
Kewargaan

= Kemampuan untuk

memahami,
menghargai dan
berpartisipasi
secara mahir dalam
budaya.
Kemampuan untuk
berpartisipasi
secara aktif dan
menginisiasi
perubahan dalam
komunitas dan
lingkungan sosial
yang lebih besar.

INDIKATOR
(o

SEKOLAH

1.Rata-rata nilai USBN - PKn
2.Jumlah sekolah yang memiliki

| aktivitas seni budaya & bahasa daerah
\(mulok, ekstrakulikuler)

~

J

Penggunaan bahasa daerah di
lingkungan keluarga

Penurunan angka kejahatan dan
pelanggaran anak di bawah umur

/KELUARGA )

(
MASYARAKAT

Jumlah penduduk Indonesia yang
menguasai bahasa dan seni budaya
daerah masing-masing

\ Angka partisipasi dalam pemilu

/
S

J




Literasi,
Pembelajaran
dan Pendidikan



Penumbuhan Budi Pekerti

Sekolah selayaknya menjadl “taman® yvang di dalamnya anak-anak
Indonesia akan mendapatkan suasana belajar penuh anangan =2pl
menyenangkan dan menumbuhkan budl peksrt luhur. Bersamazn
dengan dimulainya tahun alaran 2015/2016, Kemdikbud mencanangkan
gerakan Penumbuhan Budl Pekertl melzlul serangkalan keglatan non
kurkuler, yaimu rangkalan keglatan hatlan dan pedodik wajlb maupun
pllihan, separd tertuang dalam Permendikbud tentang Penumbuhan Bud)
Pakertl untuk menumbuhkembangkan nilzi-nilal dan karakter posiog.

Alur Pembudayaan

Budi pekertl luhur yang diharapkan dapat tumbuh mencakup antara lain:
2 Pengembangan potensl
Uk slswa.
f Pemeliharaan ingkungan
sekolah yang mendukung
Iklim pembelajaran.
J Pelibatan orangmua dan
miasyarakar

3 Internalisas! nilal moral dan
spiritual dalam kehidupan.

b Rasa kebangsaan dan cinta
Tanzk alr.

c Interaksl poshif antara
peserta didik dengan guru
dan orangtua.

d |nteraksl posituf antar slswa.

Kegiatan Sehari-hari di Sekolah

Contoh kasus: hidup bersih ® Beberapa kegiatan wajib @ Contoh-contoh pembiaszan baik
iaj ebelum Memulai Pembealajaran: sudah Mengakhiri Pembalajaran:
Diajarkan Sebelum Memulai Pembelaj Sesudah Mengakhiri Pembalaj
Dizjarkan tentang cara hidup bersikh
dan bahaya hidup kotor. R # Membaca bubku non-pelajaran sekitzr @ Menyamyikan satu lzgu daersh
v il T, 15 menit sebelum jam pelajaran {dari seluruh nusantaral.
Dibiasakan ™, pertama dimulai / # Mengakhiri dengan berdaa,
o ) i @ Hari pelajaran dimulai dengan berdoa, | dipimpin bergantizn cleh siswa
Dibiasakan membersihkan yang kotor | |  dipimpin bergantian oleh sizwa di . di bawah bimbingan guru.
dan membuang sampah pada termpatmya. /' bawah bimbingan guru. }
L J - by & Menyanyikan lagu Indonesia Raya
Dilatih Konsisten — danfatau satu lagu waE RS
Diarahkan bila tidak dikerjakan, lagu terkini yang mengoagiE
ditequr jika dilanggar. semangat cinta tanah air.
L Kegiatan Rutin Tiap Minggu: Kegiatan Periodik/Insidental Lainnya:

Menjadi Kebiasaan
Menadi kebiasaan {tanpa disadari) -

Menjadi Budaya

Masyarakat yang berbudaya
hidup bersih.

® Upacara bendera tiap hari Senin.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
i wwwkemdikbud.goid W @Hemdikbud_RI

& Pertermuan wali kelas dan orangtua siswa

sl sa b | o g N‘“H @& Olah raga bersama =eluruh warga - -...H untuk menjelaskan visi, misi dan aturan
SELEE R T e W % =sekolah minimal seminggu sekali. _.-'; v sekolah =erta tshapan belajar siswa
k4 [ | ® Sizwa piket membersihkamn kelas | | @ Sizwa dibiasakan belajar kelompok baik
MEnj-Edi Karakter _,-' dan lingkungan sekelah secara \ | di sekolah maupun di rumah dengan
. } ' bergantian. /' sepengetahuan guru dan orangtua.
Suka kebersihan dan tidak nyaman melihat K'\..__ r b ., S . 54_-5."3 terlibat dei!'lgan maﬁl,'ar:gkat urrtulb
sampah bukan pada tempatnya. — melihat dan memecahdan masalah-

masalah myata di lingkungan sekolah.

# Masyarakat dari berbagai profesi
berbagi ilmu dan pengalaman kepada
siswa di seholah.




LITERASI

2y

. @

i

LITERASI dalam konteks GLS
merupakan kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan
informasi secara cerdas .




ALUR PIKIR PEMANFAATAN AKTIVITAS o
BUKU DI PENDIDIKAN BERBASIS LITERASI W

>

\ ERas) sexo™

Kemampuan membaca

meningkat
¢ PENDIDIKAN Minat baca
Daya jangkau thp

| bahan bacaan yang
berkualitas

PENINGKATAN

KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT

e Harga turun
¢ Ketersediaan buku naik

dengan demikian maka

menjadikan
Penglasaan Industri Penerbitan SETIAP INDIVIDU
Iptek meningkat tumbuh menjadi
PEMBELAJAR

SEPANJANG HAYAT

\ 4
Membaca



TEMA PENGEMBANGAN PENDIDIKAN SAAT INI

menghasilkan insan Indonesia yang:

Produktif, Kreatif, Inovatif, Afektif
melalui penguatan

Sikap, Keterampilan, dan Pengetahuan
yang terintegrasi

Sikap
(Tahu Mengapa)

Produktif
Kreatif
Inovatif

Afektif
Keterampilan Pengetahuan *

(Tahu Bagaimana) (Tahu Apa)

e"*“AK“/v

»
K\}
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LITERATUR-" BAHAN BACAAN

HARUS
DIAJARKAN
DI SEKOLAH

~“MEMBACA

e INFORMATIVE - to inform, to know
ECREATIVE - To have fun
OMPARATIVE - To compare

EXPLORATIVE - To explore
Didukung
e PERPUSTAKAAN SEKOLAH dengan
PERPUSTAKAAN UMUM keberadaan
Perpustakaan

ERPUSTAKAAN KHUSUS

di Masyarakat
¢ PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI



BONUS DEMOGRAFI SEBAGAI MODAL
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Kompeten MODAL

PEMBANGUNAN | " g;’KR'KULU'V'

= SARPRAS
= PENDANAAN
BEBAN | = pPENGELOLAAN

Tidak Kompeten PEMBANGUNAN

SDM
Usia Produktif
Melimpah




@refthinking
(SOURCE: FUTURE OF JOBS REPORT, WORLD ECONOMIC FORUM)

TOP 10 SKILLS IMPORTANT IN THE WORKFORCE

2015

1. Complex Problem

Solving ..

** 2. Coordinating with

Others .Q.O.
208
3. People -
¢ .. Management 4. Critical

-. O Thinking
|

5. Negotiation

P A 6. Quality Control
57 ¥
7. Service
Orientation _l_/\
.—-. 8. Judgement and
\./ Decision Making

9. Active Listening

@ 10. Creativity
2

R\

2020

1. Complex Problem

4

Solving # W
* 2. Critical
Thinking
3. Creativity
’,\4 4. People
Management
5. Coordinating with ..) (..
Others JOC -..
...
8082
() . 6. Emotional
‘/_\:1-/\ Intelligence
7. Judgement and - e
Decision Making

8. Service Orientation

9. Negotiation z—z
'%6:} 10. Cognitive n \zj

Flexibility “aO
.O



KONDISI LITERASI INDONESIA

Literasi Visual

Literasi
Usia Dini



KONDISI SOSIAL

Intervensi
Langsung
Terkena
dampak
intervensi

Intervensi tidak Langsung




Keber-

aksaraan

LITERASI

Melek
(keterpaha
man)

Melek Baca-
Tulis

Melek

Multiliterasi
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MULTILITERASI

* Keterampilan multiliterasi: keterampilan
menggunakan beragam cara untuk
menyatakan dan memahami ide-ide dan
informasi dengan menggunakan bentuk-
bentuk teks konvensional maupun bentuk-
bentuk teks inovatif, simbol, dan multimedia.

* Beragam teks yang digunakan dalam satu
konteks disebut teks multimoda (multimodal
text).



Literasi Multimoda

Movies
. Boo Ie?s _ Books
tmalls _ VodcastsAdvertisements  Newscasts
B0ok trallers goiation Images with annotationComics
Broadcasts Visual Notetaking _Tutorial Guides
Bpesentatiunslupedrawmglext Messages

etlmtutks Boae Eardsm&:neencasts
etters fiios. 0going



Logical
Mathe-
matical

Naturalistik

Bodily- Visual-
kinesthetic Multi Spatial

Inteligensi

Inter- Intra-
personal persona




Jenis TEKS Multimoda S

Digital

Audiovisual @

y /// l

A / an h
7 g /1 Iy
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MEMBERDAYAKAN LITERASI

[ TEKNOLOGI ]

[

)
I
I
1
\
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) ‘{ KOMUNIKASI }' g




Literasi Baru fase 1

Traditional
Literacy

sReading, writing,
speaking and listening

Digital Literacy Information

«The ability to use Literacy
digital technology, = The ability to identify
communication tools what information is
or networks to locate, needed and the ability
evaluzate, use and _ to locate, evaluate,
create infoermation and use information

Today’s
Tool Litferacy \ (. N eW) L
giilealdlng Bl Literacy it g

consume and create produce visual

Visual Literacy

information messages
Media Literacy Critical Literacy
*The ability to «The ability to
question, analyze, question, challenge
interpret, evaluate, and evaluate the
and create media meanings and

messages. purposes of texts



Literasi Baru fose 2
e T

L‘ L i; : (Y
i - The ability o

to use digital technologies to " \*

— & locate, organize, and create
Computer Literacy — The information. -
Information Literacy -
: The set of skills needed t
find, retrieve, analyze, and

knowledge and ability to
use information.

effectively use computers
and technology.

ﬁ
21*'-Century Literacy - A = =
wide range of abilities and Media Literacy — The ability
to analyze and evaluate

competencies needed to >
function in our current society messages that inform,
(such as reading online entertain, and sell, as well as
newspapers to participating in create messages using
online classes). technology.

Social Media Literacy — The

ability to communicate
appropriately and to evaluate

Visual Literacy — The ability '
= to interpret and make
meaning from information j conversations critically within
LUl social media, such as Twitter and

ﬂ . presented in the form of
images.




Implementasi
Literasi di Sekolah



GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLS)

“ Sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh
— "= dan berkelanjutan untuk menjadikan sekolah
“' sebagai organisasi pembelajaran yang warganya

literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.

TUJUAN UMUM GLS

Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui
pembudayaan ekosistem literasi sekolah agar mereka menjadi
pembelajar sepanjang hayat.



TUJUAN KHUSUS GLS

Menumbuhkembangkan budaya literasi
membaca dan menulis siswa di sekolah

Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan
sekolah agar literat

Menjadikan sekolah sebagai taman belajar
yang menyenangkan dan ramah anak agar
warga sekolah mampu mengelola pengetahuan

Menjaga keberlanjutan pembelajaran
dengan menghadirkan beragam buku bacaan
dan mewadahi berbagai strategi membaca




PRINSIP-PRINSIP
LITERASI SEKOLAH

Sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik
berdasarkan karakteristiknya

Dilaksanakan secara berimbang; menggunakan berbagai ragam
teks dan memperhatikan kebutuhan peserta didik

Berlangsung secara terintegrasi dan holistik di semua area
kurikulum

Kegiatan literasi dilakukan secara berkelanjutan

Melibatkan kegiatan kecakapan berkomunikasi lisan

Mempertimbangkan keberagaman




STRATEGI MEMBANGUN
LITERASI SEKOLAH

LINGKUNGAN EISIK LINGKUNGAN SOSIAL DAN AFEKTIF

Mengkondisikan lingkungan Mengupayakan lingkungan
fisik ramah literasi. sosial dan afektif.

LINGKUNGAN AKADEMIK

Mengupayakan sekolah
sebagai lingkungan
akademik yang literat.




LITERASI DAN KETERAMPILAN S,
BERPIKIR TINGKAT TINGGI

 Menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman sebelumnya.
* Melakukan preview dan prediksi untuk meningkatkan pemahaman teks.

 Mengelola informasi dan menerapkan kerangka dan kategori yang
bermaka.

« Mampu menggunakan pancaindra (melihat, mendengar, merasakan,
membaui, atau mengecap) gambaran yang disampaikan dalam teks tulis.

e Memantau pemahaman secara mandiri.

* Mengevaluasi teks secara kritis.

 Memberikan penilaian terhadap bentuk dan/atau isi teks.

* Menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari teks untuk situasi baru.

(Moore dkk. 2003)



STRATEGI GLS

Pelaksanaan GLS
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Pelaksanaan Kegiatan LA
Literasi di Sekolah

Penumbuhan budaya literasi dan minat baca di sekolah,
salah satunya melalui kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran

e ‘»
Pengembangan kecakapan literasi melalui
kegiatan nonakademik, misalnya kegiatan ekstrakurikuler
dan kunjungan wajib ke perpustakaan

Kegiatan intrakurikuler/pembelajaran
Menggunakan strategi literasi



Pembentukan TLS-perlu diterbitkan SK TLS oleh Kepala
Sekolah

15 menit membaca sebelum jam pelajaran-Guru dan
warga sekolah lainnya juga melakukan kegiatan
membaca

Pembuatan Jurnal membaca siswa —pencatatan kegiatan
membaca harian tiap peserta didik

Penyiapan sarana literasi (penyediaan area baca, sudut

buu kelas, buku bacaan dan akses internet)

Menciptakan lingkungan sosial dan afektif yang nyaman
untuk membaca

Pembimbingan e-literasi secara bertanggungjawab: dapat
dilakukan misalnya dengan cara sharing tentang
penggunaan gadget dan Medsos

Memperkenalkan etika perilaku dan hukum dalam

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi-
memperkenalkan UU ITE




PEMBENTUKAN TLS

membentuk bersama dengan para Wakil Kepala Sekolah:
e mencermati dan menyusun Tim TLS ;

e menyusun Tupoksi TLS

e Penerbitan SK TLS

Membantu Kepala sekolah merumuskan tugas, fungsi dan kewenangan TLS
Membantu kepala sekolah mencermati calon dan memilih personalia TLS
Membantu kepala sekolah Menyusun Personalia TLS sekolah

Melakukan sosialisasi TLS

Bekerjasama dengan Manajemen Sekolah terkait menyiapkan Lingkungan
fisik GLS

Bertanggungjawab terimplementasikannya GLS di sekolah

Mengkoordinasikan berbagai kegiatan GLS di sekolah dengan pihak internal
maupun eksternal Sekolah
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RAGAM KEGIATAN LITERASI
TERKAIT 15 MENIT MEMBACA

2. Membaca 3. Membaca 4. Membaca
mandiri Bersama terpandu

5. Saling
Mencerita- 6. 7. Mengem- 8. Menulis

kan Hasil Melanjutkan bangkan Cerita/ Puisi/

Bacaan cerita tokoh Artikel
(berpasangan)

9. Membuat
Graphic
Organizer
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15 menit membaca di SMP 1 Tuban i".i




15 menit membaca di SD Regent
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Membacakan
Buku

Tahap Membaca Kegiatan

Sebelum
membaca

Tahap sebelum
membaca penting
dilakukan untuk:
mengenal teks
yang akan dibaca,
membangun
makna, menggali
informasi tersirat,
dan untuk
menebak isi.

1) Guru memilinh buku/cerita yang bermanfaat dan
menarik untuk dibacakankarena kandungan
nilai moral, sastra, keindahan, relevansi dengan
kondisi anak, dll.

2) Apabila buku yang akan dibaca cukup tebal,
guru dapat mengalokasikan beberapa pertemuan
untuk membacakan buku tersebut sampai
selesai. Alternatif lain, guru dapat memilih bagian
dari sebuah buku untuk dibacakan.

3) Guru sudah membaca buku yang akan dibacakan
sebelumnya agar dapat mengidentifikasi proses
dan strategi yang akan digunakan dalam
membacakan nyaring. Guru perlu menandai
bagian yang perlu diberi penekanan dan ilustrasi,
tempat jeda untuk bertanya, dll.

4) Guru membuka percakapan tentang bahan
bacaan yang akan dibaca dengan menyebutkan
penulis dan judul buku (serta ilustrator, bila ada).

5) Guru menanyakan hal-hal yang berhubungan
dengan cerita yang akan dibaca melalui tanya
jawab singkat tentang pengarang, menerka isi
buku dengan memperhatikan sampul dan judul
buku, latar cerita/peristiwa, gambar,dIl.

Saat membaca

1) Guru membaca teks dengan pengucapan dan
intonasi yang jelas, dan tidak terlalu cepat.

2) Guru mengajukan pertanyaan di antara kalimat
untuk menggugah tanggapan peserta didik.

Setelah membaca

Guru melakukan kegiatan bincang buku dengan
bertanya kepada peserta didik tentang tanggapan
mereka terhadap buku yang baru selesai dibaca
(linat contoh pertanyaan di bawah ini)
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Sebelum Mendongeng di SDN Kebraon Il Surabaya
(KKN Literasi)

Sudut Baca
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https://doingliteracy.files.wordpress.com/2015/01/reading-corner.jpg
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Mari Bertanva tentang Buku

’

» Apakah kamu menikmati cerita yang baru kamu
dengarkan? Mengapa?
» Siapa saja tokoh cerita dalam buku itu?
= Tokoh mana yang paling kamu sukai?
= Bagaimana ciri-ciri tokoh tersebut?
Apa yang tidak kamu sukai dari isi buku itu?
Bila kamu penulis cerita tersebut, bagaimana kamu
akan mengakhiri cerita itu?
Adakah kata-kata sulit yang tidak kamu pahami saat
mendengarkan cerita tadi?

Coba ceritakan kembali isi cerita tersebut dengan kata-
katamu sendiri!

Y ¥ VY

Catatan: Pertanyaan di atas diberikan dalam suasana diskusi
yang informal. Peserta didik didorong untuk memberikan

pendapat mereka secara bebas. Tanggapan mereka tidak
menjadi bahan tagihan/penilaian.

\
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PENGEMBANGAN

PERPUSTAKAAN SEKOLAH

| Perpustakaan sekolah

adalah pusat sumber
belajar di sekolah.

O Dinding perpustakaan

memajang poster kampanye
membaca, karya siswa,
klasifikasi buku, jadwal dan
tata-tertib menggunakan
perpustakaan.

Perabot yang aman bagi
siswa.

Rak buku diberi label sesuai
dengan kategori bahan
pustaka. Penomoran/label

rak dipasang dengan jelas
dan sistematis. Rak buku
ditata agar tidak menghalangi
gerak siswa.

Ada sirkulasi udara dan
pencahayaan yang baik. Atap
perpustakaan tidak bocor,
dinding dan lantai perpusta -
kaan kokoh, nyaman dan
bersih. Pintu dan jendela
berfungsi dengan baik.

O Koleksi perpustakaan
mencakup buku, kamus,
ensiklopedia, majalah/koran,
kliping, media auditori (kaset,
CD) dan media digital (buku
elektronik, dll.).

+) Perpustakaan dapat diakses
sebelum, selama, dan
sesudah jam pelajaran, serta
selama jam istirahat.

©

Pustakawan dapat diakses oleh
pemustaka.

Perpustakaan terbuka untuk
orang tua dan wali murid.
Perpustakaan dapat menjadi
tempat pertemuan-pertemuan
orang tua dan menyediakan
buku-buku bacaan untuk orang
tua.

Perpustakaan menjadi tempat
kegiatan literasi, misalnya
diskusi buku, tokoh masyarakat
mendongeng/membacakan
buku, atau perayaan hari besar
lainnya.

Untuk buku bergambar

Pajang dengan sampul buku
depan menghadap ke atas.
Pajang buku sesuai dengan
jenjangnya —»(SD)

Pajang buku sesuai
klasifikasinya =MP,

SMA/SMK)

Beri label pada rak sesuai
jenjang —=»(SD)

Beri label pada rak sesuai
klasifikasinya ~$MP,
SMA/SMK)




POJOK PERPUSTAKAAN SEKOLAH
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SUDUT BACA KELAS
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KELAS KAYA LITERASI

Buletin
dinding.

Label nama-nama
benda.

Papan tulis untuk
menulis informasi.

Aneka bunga, daun
kering/bahan lainnya
untuk berkarya.

Brosur atau
katalog promosi.

Poster
inspiratif.

Kliping artikel
majalah dan koran.

Karya-karya
siswa.

Buku dan
sumber informasi
lain.

Alat tulis, alat warna,

dan bahan untuk berkarya.

Jadwal harian, Semua bahan disimpan di tempat yang Kalender bekas, kardus

b sdin ! " mudah diambil dan dikembalikan siswa. s vl

Semua bahan disimpan dengan rapi dan
diberi nama agar mudah ditemukan siswa.



BAHAN KAYA TEKS

Ther°e ia more Treazure in

books than in all The plm’fe 8 i




BAHAN KAYA TEKS

* Apakah karya siswa

memenuhi dinding
kelas/sekolah?




BAHAN KAYA TEKS

* Apakah karangan
siswa menjadi
pemandangan
biasa di sekolah?
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KEGIATAN PENGEMBANGAN S

e 15 menit membaca sebelum jam pelajaran- kegiatan
membaca dilakukan oleh seluruhh warga sekolah dengan
bentuk kegiatan yang variatif

Pembuatan respons bacaan: graphic organizers, peta cerita,
Penilaian non-akademik —agar efektif dapat dilakukan
pemajangan respons bacaan peserta didik dan dilakukan
penggantian seminggu sekali

Pembuatan bahan kaya teks oleh siswa-antara lain dapat
dilakukan pembuatan visualisasi konten bacaan yang telah
dibaca peserta didik. Sekolah harus mengupayakan
tersedianya bahan dan alat yang diperlukan

Pembimbingan penggunaan komputer dan internet untuk
kegiatan literasi, dapat dilakukan dengan pemberian informasi
tentang berkreasi dengan komputer

Pengenalan penggunaan berbagai bahan referensi cetak dan
digital untuk mencari informasi-menggunakan e-book;
mengunduh bahan/ materi bacaan



CONTOH KARYA SISWA




CONTOH KARYA SEKOLAH
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

e 15 menit membaca sebelum jam pelajaran-pada tahap
pembelajaran ini sudah diberlakukan tagihan akademik
terhadap kegiatan membaca. Untuk itu bahan bacaan dapat
dikorelasikan dengan materi pengayaan mata pelajaran
tertentu-misalnya mata pelajaran produktif

Pemanfaatan berbagai strategi literasi dalam pembelajaran-
kegiatan literasii sudah dilakukan di semua mata pelajaran;
pembelajaran sesdikit mungkin berupa ceramah dari guru

Pengembangan kemampuan e-literasi dalam pembelajaran
bagi guru dan siswa, antara lain penggunaan video
presentasi atau presentasi video

Penilaian akademik-kegiatan literasi menjadi bagian
kegiatan pembelajaran

Pengembangan lingkungan fisik, sosial, afektif, dan
akademik-penciptaan lingkungan sekolah yang literat

Memilih cara dan jenis e-literasi yang tepat untuk proses
pembelajaran, pro-duksi pengetahuan, dan menyebarkan-
nya di kalangan warga sekolah




Apa yang dilakukan siswa?

Membaca

Melakukan Menulis
presentasi

LITERASI
INFORMASI

Menampilkan
sesuatu

Menyimak

Memirsa Berbicara



STRATEGI LITERASI DALAM
PEMBELAJARAN



KONTEKS
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(Education for All Global Monitoring Report, ‘|.u&
Understandings of Literacy, Chapter 6.
UNESCO, 2006)

Chapter |6

Understandings
of literacy

Four discrete understandings of literacy:

 literacy as an autonomous set of skills;

- literacy as applied, practiced and
situated;

* literacy as a learning process;

* literacy as text.
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Literacy is defined as the i.‘.i
ability to use language and Penng se
images in rich and varied forms

to read, write, listen, speak,

view, represent, and think

critically about ideas. It Reading Thinking ~ Writing (and
enables us to share (and viewing) representing)
information, to interact with :

others, and to make meaning. Making

Literacy is a complex process Meaning

that involves building on prior Thinking Thinking

knowledge, culture, and
experiences in order to develop
new knowledge and deeper

understanding. It connects Talki
individuals and communities, a_ mg_
and is an essential tool for and Listening

personal growth and active

participation in a democratic

society.

Sumber: Expert Panel on Literacy in Grades 4 to 6. (2004). Literacy for
Learning: The Report of the Expert Panel on Literacy in Grades 4 to 6.
Ontario.: Ontario Ministry of Education




DIMENSI LITERASI 'ﬁ'i
dalam KURIKULUM
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kognitif

Understand

Interprete
Communicate
™
—

Compute

Question
Use
Express

Create

Identify

Process

Acress
Explore

KOMPETENSI

|



Meaning Maker

Uses prior knowledge and experience to construct
and communicate meaning when reading, writing,
and speaking

Code User \ |

Recognizes and uses the features and structures
of written, visual, and spoken texts, including the
alphabet, sounds in words, spelling, conventions,
sentence structure, text organization, graphics
and other visuals to break the “code”
of text

The Literate Learner

Text User

Understands that the purpose and audience
help to determine the way a text is structured,

the tone, the degree of formality, and the sequence

of components, and uses this knowledge to read,
write, and speak

Text Analyser

Understands that texts are not neutral,
that they represent particular views and
perspectives, that other views and perspectives
may be missing, and that the design and messages
of texts can be critiqued and alternatives considered
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Compute
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Use
Express

Create

Identify

Process

Access
Explore

Lintas Mata
KOMPETENSI Pelajaran
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LITERASI DALAM KURIKULUM —untuk W
meningkatkan kemampuan literasi untuk
belajar di semua bidang kajian kurikulum

Agar semua siswa belajar efektif, mereka harus menjadi literat
untuk belajar di semua bidang kajian kurikulum. Tuntutan literasi
dalam kurikulum berinteraksi dengan ilmu pengetahuan semacam
bidang kajian atau mata pelajaran. Misalnya, dalam Sains (IPA),
siswa perlu memahami teks prosedur eksperimen atau informasi
sains lainnya; siswa juga perlu menulis laporan sains setelah
melakukan investigasi atau eksperimen. Hal ini memeriukan
penggunaan sistem bahasa termasuk tipe teks dan struktur bahasa
vang khas, kosa kata dan grafis yang spesifik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam Sains dan mungkin tidak dipelajari di bidang
kajian lainnya. Jika tuntutan literasi semacam ini dibiarkan implisit
dan tidak diajarkan secara eksplisit maka hal ini akan memberikan
hambatan dalam belajar di semua bidang.

Literasi dalam mata pelajaran Literasi
(SainslIPA) e ———————————————————————— Sains
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INSTRUMEN BUDAYA LITERASI SEKOLAH
(Pemantauan dan Evaluasi)
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Indikator Literasi dalam Pembelajaran (1)

Mata Pelajaran/SMP
Kelas/Semester

Materi Pokok

Nama Guru/email/HP :

Alokasi Waktu

NO

DESKRIPSI

ADA

BELUM
ADA

CATATAN

Strategi Literasi dalam Pembelajaran

1, Sebelum membaca

a. mengidentifikasi tujuan membaca

b. membuat prediks
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Indikator Literasi dalam Pembelajaran (2)

2. Ketika membaca

a. mengidentifikasi informasi yang relevan

b. mengidentifikasi kosakata baru, kata kunci,
dan/atau kata sulit dalam teks

¢. mengidentifikasi bagian teks yang sulit (jika
ada) dan/atau membaca kembali bagian itu

d. memvisualisasi dan/atau think aloud (strategi
membunyikan secara lisan apa yang ada di
dalam pikiran pada saat berusaha memahami
bacaan, memecahkan masalah, atau mencoba
menjawab pertanyaan)

e. membuat inferensi (simpulan sementara
berdasarkan informasi yang tersirat dalam teks)

f. membuat pertanyaan tentang isi teks dan hal-
hal yang terkait dengan topik tersebut (dapat
menggunakan sumber di luar teks atau buku
pengayaan)

g. membuat keterkaitan antarteks
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Indikator Literasi dalam Pembelajaran (3)

3. Setelah membaca

a. membuat "ringkasan” (meringkas isi,
mengidentifikasi gagasan utama, menceritakan
kembali, membuat sintesis, membuat pertanyaan
tentang isi, dsb.)

b. mengevaluasi teks

C. mengubah dari satu moda ke moda yang lain
(moda: bagaimana atau dengan cara apa pesan

disampaikan)

d. memilih, mengombinasikan, dan/atau
menghasilkan teks multimoda untuk

mengomunikasikan konsep tertentu

e, mengonfirmasi, merevisi, atau menolak
prediksi




Indikator Literasi dalam Pembelajaran (4)

AK
otR KAy,
So_

A
eras, SE\(O\}Y\

Penggunaan alat bantu

Dentuk tabel atau qraf untuk mempanty

Demanaman dengan cara mengorganisasikan
de)pikiran/gagasan)

Pengatur qrafis ataul graphic organizer (berbagal

Daftar cek atau check [t dsb,

f, Witson and Chavez, 2014: Robp, 2003)
130217 P




INSTRUMEN BUDAYA LITERASI SEKOLAH

Tiga Tahapan Pelaksanaan GLS di Sekolah
Untuk Membangun dan Mengembangkan Budaya Literasi Sekolah

Nama sekolah
Alamat

Alamat Web

Telepon
Surel (email) Sekolah

HP kontak person dan
surel
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Berilah tanda cek (V) pada kolom “sudah” atau “belum” sesuai dengan kondisi di sekolah [bu/Bapak! Pengisian
centang “belum” dapat dilengkapi dengan catatan mengenai “masalah” yang dihadapi (kolom paling kanan).

NO INDIKATOR SUDAH | BELUM |  MASALAH
(JIKA BELUM)

1 | Ada kegiatan 15 menit membaca yang dilakukan setiap
hari (di awal, tengah, atau menjelang akhir pelajaran).

2 | Kegiatan 15 menit membaca telah berjalan minimal satu
semester,

3 | Guru menjadi model dalam kegiatan 15 menit membaca
dengan ikut membaca selama kegiatan berlangsung.

4 | Kepala sekolah dan tenaga kependidikan menjadi model
dalam kegiatan 15 menit membaca dengan ikut
membaca selama kegiatan berlangsung.

5 | Ada Tim Literasi Sekolah (TLS) atau tim sejenis yang
dibentuk oleh kepala sekolah.




vang bersih, sehat dan kaya teks. Terdapat poster-
poster tentang pembiasaan hidup bersih, sehat, dan
indah.

NO INDIKATOR SUDAH | BELUM MASALAH
(JIKA BELUM)
b Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap kelas.
7 Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap kelas,
koridor, dan area lain di sekolah.
8 Ada poster-poster kampanye membaca untuk
memperluas pemahaman dan tekad warga sekolah
untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat
9 Ada perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, dan area
baca yang nyaman dengan koleksi buku nonpelajaran
yang dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan literasi.
10 | Perpustakaan sekolah menyediakan beragam buku
bacaan (buku nonpelajaran: fiksi dan nonfiksi) yang
diperlukan peserta didik untuk memperluas
pengetahuannya dalam pelajaran tertentu.
11 | Kebun sekolah, kantin, dan UKS menjadi lingkungan
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NO INDIKATOR SUDAH | BELUM |  MASALAH
(JIKA BELUM)
12 | Peserta didik memiliki jurnal membaca harian
(menuliskan judul bacaan dan halaman)
13 | Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan
jurnal respon membaca.
14 | Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan
jurnal respon membaca (untuk SMP minimal dua belas
buku nonpelajaran)
15 | Jurnal respon peserta didik dari hasil membaca buku

bacaan dan/atau buku pelajaran dipajang di kelas
dan/atau koridor sekolah




ERas) sexo
NO INDIKATOR SUDAH | BELUM MASALAH
(JIKA BELUM)
16 | Ada berbagai kegiatan tindak lanjut (dari 15 menit

membaca) dalam bentuk menghasilkan respon secara
lisan maupun tulisan (bagian dari penilaian
nonakademik)

17

Ada berbagai kegiatan tindak lanjut (dari 15 menit
membaca) dalam bentuk menghasilkan respon secara
lisan maupun tulisan dalam pembelajaran (bagian dari
penilaian akademik yang terintegrasi dalam nilai mata
pelajaran)

18

Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen
melaksanakan dan mendukung gerakan literasi sekolah

19

Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta didik
dalam kegiatan literasi secara berkala

20

Ada kegiatan akademik yang mendukung budaya literasi
sekolah, misalnya: wisata ke perpustakaan atau
kunjungan perpustakaan keliling ke sekolah

21

Ada kegiatan perayaan hari-hari tertentu yang bertema
literasi
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INDIKATOR

SUDAH

BELUM

MASALAH
(JIKA BELUM)

22

Ada unjuk karya (hasil dari kemampuan berpikir kritis
dan kreativitas berkomunikasi secara verbal, tulisan,
visual, atau digital) dalam perayaan hari-hari tertentu
vang bertema literasi

23

Peserta didik menggunakan lingkungan fisik, sosial,
afektif, dan akademik disertai beragam bacaan (cetak,
visual, auditori, digital) yvang kaya literasi—di luar buku
teks pelajaran—untuk memperkaya pengetahuan dalam
mata pelajaran

24

Ada pengembangan berbagai strategi membaca (dalam
kegiatan membaca 15 menit dan/atau dalam
pembelajaran)

25

Guru melaksamakan “strategi literasi dalam
pembelajaran” dalam semua mata pelajaran

26

Sekolah melibatkan publik forangtua, alumni, dan
elemen masyarakat) untuk mengembangkan kegiatan
literasi sekolah.

27

Sekolah berjejaring dengan pihak eksternal untuk
pengembangan program literasi sekolah dan
pengembangan profesional warga sekolah tentang
literasi.




SUMBER DAYA MANUSIA DAN SARPRAS
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No RINCIAN JUMLAH JUMLAH JUMLAH
ORANG JUDUL EKSEMPLAR/BUAH
1 SI5wWa
2 | Guru (termasuk kepala i o
sekolah)
3 Karyawan
4 | Buku teks pelajaran
5 | Buku panduan pendidik i
6 | Buku pengayaan
Fiksi
Nonfiksi
7 | Buku referensi
8 | Sumber belajar lain
9 | Langganan media online
(majalah, jurnal, dll.)
10 | Jumlah komputer
11 | Jumlah komputer yang ko

terhubung internet
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FISUMBER DAYA MANUSIA DAN SARPRAS s,q‘m!!w
Mo RINCIAN JUMLAH JUMLAH JUDUL JUMLAH
ORANG EKSEMPLAR/BUAH

1 Siswa/rombel oo o rombe|
2 Guru (termasuk e T

kepala sekolah)
3 Karyawan
4 Buku teks 1leks/mapel/peserta didik

pelajaran e + 2 eks/mapel/sekolah
5 | Buku panduan leks/mapel/guru

pendidik mapel+lesk/mapel/sekalah
0 -.B'-.H--.-k'-.-l'-l-.- pengayaan B70 -!.-E-.-dm.H-!.- 1.000 I:i:t- [3—B ram |.'!I:|:_.

Fiksi

e

Meanfiksi

Buku referensi
e e e e e e e e e e

sumber belajar

lair

Langganan m edia

online (majalah,

10

Jumlah kam puter

1500 (7—12 rambell.

20300 (13—1E rombal],
e e e

2500 (19 —24 rombeal]
LR T T

30% (261 judul)

70% (609 judul)

20

20




Catatan:

1. Yang bertugas sebagai tenaga perpustakaan adalah ..

2. Hotspot: ada/tidak ada (coret salah satu]

3. Catatan [in (dapat dituliskan di halaman belakang kertas ini),

4, Gambar/foto/video kondisi dan kegiatan berliterasi di sekolah perlu didokumentasikan,
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KEBIJAKAN, PROGRAM DAN
MATERI PENDUKUNG
GERAKAN LITERASI SEKOLAH



IMPLEMENTASI GLS

PERMENDIKBUD NO. 23
TAHUN 2015
TENTANG 15 MENIT MEMBACA
PENUMBUHAN BUDI
PEKERTI

AR

15 MENIT
MEMBACA BUKU BUKU PANDUAN
NONPELAJARAN &
SEBELUM HARI JUKNIS
PEMBELAJARAN

PROGRAM

GERAKAN LITERASI
SEKOLAH

SATUAN
TUGAS




http://dikdasmen.kemdikbud.go.id/index.php/gerakan-literasi-sekolah/
Gerakan Literasi Sekolah

G‘E“AK“‘/V

EQASI SE\(O"P‘

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan sejumiah buku mengenai
Gerakan Literasi Sekolah. Dokumen ini menjadi tuntunan bagi
pelaksanaan gerakan literasi di sekolah.

DESAIN INDUX
GERAMAN LITERAS SENDOLA




http://dikdasmen.kemdikbud.go.id/index.php/gerakan-literasi-sekolah/
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Panduan Praktis Gerakan Literasi Sekolah ™~

PANMDUAN FRAXKTIS

GERAKAN ~ — ==

LITERASI SEKOLAH

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah menerbitkan buku
Panduan Praktis Gerakan Literasi Sekolah. Buku infografis ini berisi
manual pelaksanaan GLS yang dapat dipraktikkan langsung di sekolah.

http://dikdasmen.kemdikbud.go.id/index.php/panduan-praktis-gerakan-literasi-sekolah/



http://dikdasmen.kemdikbud.go.id/index.php/gerakan-literasi-sekolah/

Manual Pendukung Pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah

Manual Pendukung
Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah

NI SRR ANG SEADL AN MR NG A FEH A

Buku Manual Pendukung Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
merupakan penjabaran dari Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah dan
Panduan GLS di SMP. Di dalamnya memuat sepuluh manual
pelaksanaan vyaitu Pembentukan Tim Literasi Sekolah, Kurikulum
Pembelajaran Melalui Pembiasaan Membaca di Rumah, Kurikulum Wajib
Baca, Pembelajaran Berbasis Literasi dalam Mata Pelajaran, Tabel Tahu-
Ingin-Pelajari, Membaca dalam Hati, Mari Bertanya tentang Buku, Jurnal
Membaca Harian, Tiga Langkah Membaca Buku Fiksi, Tiga Langkah
Membaca Buku Nonfiksi. Meskipun manual ini ditujukan untuk tingkat
SMP, jenjang pendidikan lain dapat menggunakannya dengan berbagai

penyesuaian.
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Peningkatan
Kapasitas Literasi

di Sekolah, Guru
dan Komunitas



PENINGKATAN KAPASITAS

1. Sosialisasi
2. Lokakarya
3. Pendampingan

— Pendampingan teknis

— Pendampingan operasional
4. Penyediaan Sarana dan Prasarana
serta Pendanaan



PENINGKATAN KAPASITAS

Semmar Literasi dan Bedah Buku
SMAN 5 Surabaya

S AE A
Workshop dan Sosialisasi GSL SMAN 1

Workshop dan Sosialisasi GSL SMAN 3

Semarang Klaten




PENINGKATAN KAPASITAS

SUBTY MASYArAKaT Yaig AemOoKTans,

Membumikan Gerakan Literasi Sekolah

UKU adalah jendela dunia, mela
lui buku berbagai pengetahuan
dapat diketahui dan dipelajari.
Buku juga sebuah nutrisi bagi
Jiwa, ibarat sebuah makanan yang selalu
nmvyuphi energi bagi raga. Begitu pent-
ingnya peran buku dnlmm kehidupan

manusia, da exa global

Sedangkan dalam kaitannya dengan
menulis, Hemown (2005) dalam bukunys
“Mengikat Makna" menyebut bahwa me.
mualis dapist membaust pikiran kita lebih ter-
tata tentang topik yang kita tulis, membuat
kit biss merumuskan keaduan dir, me
ngikat dan mﬂwnmkn gagasan, meng-

fekeifk ki il sug-

mhmimwaynngnwmtnmnmm
baca buky, Membica menjedi pekerasn
PSR R

et (keyakinan/ pengaruh) positi{. mem.
rusat kit wm.\hn pandai memahami se-

dipandang sebelah mata, karena kalah
menarik dibanding game online dan per-
matnan madern lainnya. Tidak mengher-
ankan jika menurut hasd kajian Program
For International Student Assessment
(PISA) pada tahun 2012, bahwa tingkat
membaca pelajar Indonesia menempati

suaty men-
Inghatkan days ingst, , membuat kita kebih
mengenali diri kita sendiri, mengalitkan
dirl, membuang kotoran dirl, merekam
momen mengesankan yang kita alami,
menlngpalhn lqnl pehnn yang sangat

memper

Nurhafni

tukaun tidak sesusi kebutuhan. Sebagian
petugas bukanlah tenaga pusuhvnn

Di mana Gerakan Literasi Sekalah adalah
sebuah gerakan penyadaran literas! yang
PO i tidikan, D

pada peringatan Bulan Bahasa,
Jenis keglatan lomba lmmu yang bisa di-

Lakukan antara lain:

sasaran kegistan mt;xmnk semusa pihak
untuk terlibat dulam usaha penyad

comprehensive readingcontes), story telling
baok re

budaya literssi yakni: Sekolah, sebagai
lembiaga yang menjadi tempat pelaksan.
aan gerakan, Guru sebagal tenaga pen-
didik dan lrhdmhm siwa, Smuwbam
sasaran

esay
view competition, poﬂmmlm dan mag-
azine competition
Tumpa penulis & bedah buku. Kegiatan
Jumpa penulis (meet the asthor) ditujukan
| : Lo ki

ah (dinas ptndkhkmj, sebagai pembuat
kebijakan,, Yayasan pm\vlenmm pen-

khusus dan minim pen.
uqhnn { pendkhlul sau pelmihan ke

didikan,
g:hﬂapﬂwu\un sebagal pusat kegla-

sekolah untuk mr'ujmli p’enulis wikses.
Penulis vang dihadirkan adalah penulis
buku bumum dan terkait dengan dunia

b dirl siswa.

tan baca-tulis. f

angg:mm khusm yang memadal untuk
uhl)lah

Akhirnya heberadaan

PR CSRdan

5 dlilskuk:

media mnu schagai xalunn informasi

han_nk kosa-kata, memb

imajinasi,

Ix-hvpn_w

urutan ke-64 dari 63 PISA dengan
skor 396 dari standar 496,
Undang Undang Sistem Pendidikan

||(l| u:hk btvm.‘nlm hm\u kunnxn\-‘l

Dalam konteks pend dikan nasional
kita, minat baca-tulis masyarakat kita san.

dan
.\n(umn global rendahnya literacy

Rentuk kegiatan gerakan literasi Seko-
lah adalab sebuah program intervensi

pembudayaan literasi yang tepat, mudah g,

mfl.xlulkegumn bertajuk Literacy Awand,
Pameran buku. Pelatihan menulis meru.
pakan kegiatan yang dirancang agar setiop
sckolsh melatih/mendidik siswa untuk

alis,
One Child One Book (OCOB) merupa-

nasional (Sisdiknas) No 20/2003 pasal 4 gat menghawatickan. Hal ini disebabkan  awareness bangsa Indonesia sekarang inf - dilaksanakan, dilakukan secara sistemik,
»uam;ﬂmkmhahwayﬂkhihndn- adanya pelbagai persoalan, misalnya:  skan semakin melemahkan daya saing & hensif, merata pada semua ko- - a kegiatan yang dirancang untuk men-
Mn dengan mengembangkan  Hampir kota-kota besar diIndone-  bangsa dalam persaingan global yang se- mponrn sekolah, berkelanjutan, dan  ingkatkan jumlah dan jenis buku bacsan
buday menulis, hi sia tidok makin kompetitif sehingga sumber daya  dikelola secar profesional oleh lembags  disekolah,™
bagl segenap warga masyarakat Bndaya dai, padah:l keberadaan prrpumlmn manusia Indonesia kurang kompetitil  yang keedibel hgnlnn\.\npkzn il
bacada i harusdi dai acalah sulah karena kurangaya pengs ilmu pe-  kandalam G iniad

ranamkan sedini mungkin, tidak terkecuali kot modern di negara maju, Anakanak ngetahuan dan teknologl, ini adalah aki.  alah : Seminar dln worksiop, program
oleh gury. Seomng gury harus bisa mem-  lebih banyak menghabiskan waktunys  bat turunan dari rendahnya kemampuan - membaca rutin di sekolah (Sustained Si-
berl motivasi Kepada siswa untuk gemar  untuk menonton TV daripada membaca  baca-tulis. lent Reading) atau disingkat SSR adalah
membagn dan menulis. Pastinys bukan  buku. Sekolah sebagui lemboga pendidi- — Melih i i i bacay dahdi- \
sekadar sertian belaka dan tanpa contoh  kan formal seringkali befum memilikipro.  kian krusial dalam I\.\I Kesadaran fiterasi, gunakan olch negara-negara maju dalam Naskan Opis parfarg o sektar 1000
nyst, gram pengembangan literasi, atau me-  dibutubkan kerjo sams banysk pihak un- - membudayakan dan meningkatkan ke- xata Kir ke opinlriposdgmall som

Membaca-menulis (literasi) merupa- - numbuhkan budaya baca-tulis secara  tuk mengatasinyw. Paling penting adalah npuan siswa dal b GV, %to watna din nemor
kun salah sty sktivitss penting dulam  sistemik Paclahal siswa menghabiskan se-  adanya tindakan nyata yang bukan seke.  Program pengembangan mencakup feiepon
hidup. Sebagian b pendidi bagian besar wak di sekolah. darwacana semata, Diperhukan interven. pemmlnhan kokbl buh; MUPUN 9 | Nagkah g sudah sa bulan o redatst
bergantung pada b dankess-  Adupun penyel dalah gagalnys s secarasistenik, masif dan bekelanju- i it taak 3P
dran Yterasi. Budaya literasi yang tertan. kolahsecarana-  tan untuk budaya lterasd  da p misalnya melalul h-gn Kembat ke pengeim.
am dalam dmpcxmdidi mempengary-  sional bm dikatakan telah wpl mencip- - masyarakat, Pendekatan \-“'!l dianggap tan pe!pmuhm\hlm Adapun program =
hi tingkat keberhastlan baik di sekolah ~takan budays membaca bagi siswa. Kun.  paling efekif adalah p literasi kaan dilaka SURAT PEMB.
maupun  dalam  kehidupan  ber-  jungan siswa dan jumlah p § sejak dini dengan Jibatkan duni pen-  kan dengan dua nﬂ. )'ahu secars inter- untuk Sural Pembiana biaa diism ke kantor

masyarakat.
Tidak berlebihan kiranya Fare menye-
but bﬂ)mn Rmduu is the ham ofmma

buku sangat minim. Hal ini dikarenakan
beberapa faktor: fumibsh buku koleksi per-
pustakaan tidak cukup untuk memenuhi

tion, B P

literusi ditekankan dal wahyu pertama

funtutan § han membaca sebagai

(R P

\llahlqungu.HMuhmunx!&'\\\ yak-

Iah koleksi tidak dianisipasi denigan pro-

baca (igrr’
k«mdmg.m mendidik meklui lterasi

didikan. Hal ini karena tidak dipungkiri
hampir seluruh anak berstatus sebagai
pelajar dan melalui proses pendidik

nal melahs keggatan One Student One Book
(OSOR) melibatkan siswa orang tua untuk

redaksl Ay Pos Jalan Soecrantas KM 10.3
Pekanbary dengan menyetutian denthis
ienghap dan damat Sural Pembaca

sebuah program yang sistematik bisa ma.
vuk dengan cfektif.
Aksi nyata perbaikan budaya literasi

per- melalui sebuah program vu\g dmhul

G 1 i okl

Lomba literasi (numl’m.\: lnlenul») di
lakukan untuk semakin menumbuhkan
kebutuban membaca-menulis kepada
warga sekolah. Lomba literasi bisa diinte-
g grasikan dengan keglatan sekolah seperti

duamaian ngan Wasifias pubin

‘Burat Pembaca [uga bisa dlkim via e-mail
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Bentuk Sosialisasi Dalam Media Massa

SMAN 4 Pekan Baru

Workshop dan Diskusi GLS SMAN
4 Pekan Baru

Seminar Budaya Literasi SMAN 1
Sitiotio Samosir



a) menyenangkan dan ramah anak, sehingga menumbuhkan semangat
warganya dalam belajar;

b) semua warganya menunjukkan empati, peduli, dan menghargai sesama;

c) menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan

d) memampukan warganya untuk cakap berkomunikasi dan dapat berkon
tribusi kepada lingkungan sosialnya

e) mengakomodasi partisipasi seluruh warga dan lingkungan eksternal
sekolah.



EKOSISTEM YANG DI HARAPKAN

Ekosistem SD yang literat adalah kondisi yang menanamkan dasar-dasar

sikap dan perilaku empati sosial dan cinta kepada pengetahuan.

Ekosistem SMP vyang literat adalah kondisi yang memungkinkan
pengembangan sikap kritis, kreatif, perilaku empati sosial, dan cinta
kepada pengetahuan.

Ekosistem SMA vyang literat adalah kondisi yang memungkinkan
pengembangan sikap kritis, kreatif, inovatif, berjiwa wirausaha, perilaku
empati sosial, dan cinta kepada pengetahuan.

Ekosistem SMK vyang literat adalah kondisi yang memungkinkan
pengembangan sikap kritis, kreatif, inovatif, berjiwa wirausaha, perilaku

empati sosial, cinta kepada pengetahuan, dan siap kerja.

Ekosistem SLB vyang literat adalah kondisi yang memungkinkan
pengembangan sikap dan perilaku yang baik, berempati sosial, terampil,
dan mandiri.



QUO VADIS
LITERASI KITA



A. ASPEK KEBIJAKAN DAERAH

* Pelaksanaan kebijakan tentang Literasi dengan fokus pada
pemerataan/ perluasan kegiatan literasi dasar (membaca
dan menulis) dan peningkatan kualitas literasi dasar
(membaca dengan kritis dan pemahaman).

* Peraturan Daerah yang mendukung Literasi dengan fokus
pada pemerataan/perluasan kegiatan literasi dasar
(membaca dan menulis) dan peningkatan kualitas literasi
dasar (membaca dengan kritis dan pemahaman) serta
usaha-usaha mencapai literasi lanjutan..

* Pelaksanaan program dan kegiatan literasi melibatkan
berbagai Dinas dan SKPD terkait di Kabupaten/ Kota

* Dilaksanakannya evaluasi dan monitoring berkelanjutan
terkait kegiatan dan program literasi yang berjalan



B. ASPEK FASILITAS PUBLIK

* Ketersediaan layanan perpustakaan umum di wilayah
Kabupaten/ Kota (termasuk Perpustakaan Keliling)

e Adanya inisiatif masyarakat dalam mengembangkan
Taman Bacaan Masyarakat / Rumah Baca/
Perpustakaan Komunitas di wilayah Kabupaten/Kota

* Adanya pendirian Perpustakaan Desa /Kelurahaan
sebagai bagian dari layanan di tingkat Desa / Kelurahan
di wilayah Kabupaten/ Kota.

* Adanya pengelolaan perpustakaan/ layanan
pengetahuan/ taman bacaan/ sudut baca yang
dikembangkan beragam pemangku kepentingan di
wilayah Kabupaten/ Kota.



C. ASPEK PUBLISITAS

* Pencanangan dalam bentuk Kabupaten/ Kota
Literasi di dalam kebijakan daerah

* Pelaksanaan kampanye literasi di kebijakan
pemerintah Kabupaten/ Kota
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k<sanaan publikasi program literasi di
akan pemerintah Kabupaten/ Kota

ksanaan sosialisasi dan koordinasi

program literasi di kebijakan pemerintah
Kabupaten/ Kota



D. ASPEK PELIBATAN DAN APRESIASI

* Pelaksanaan kerjasama dalam pelaksanaan
program literasi di dalam kebijakan pemerintah
Kabupaten/ Kota

 Pemberian penghargaan dalam pelaksanaan
orogram literasi di dalam kebijakan pemerintah
Kabupaten/ Kota

* Pelaksanaan kegiatan puncak penyelenggaraan
iterasi dalam bentuk Festival/ Jamboree dalam
kebijakan pemerintah Kabupaten/ Kota




E. ASPEK CAPAIAN LITERASI DAERAH (1/2)

* Penyebaran dan jumlah layanan perpustakaan dan
layanan bacaan di wilayah Kabupaten/ Kota

* Penyebaran dan jumlah buku, artefak, manuskrif,
naskah dan bahan pustaka lainnya yang diterbitkan,
didokumentasi-kan di wilayah Kabupaten/ Kota

* Penyebaran dan jumlah perpustakaan sekolah di
wilayah Kabupaten/ Kota

* Penyebaran dan jumlah perpustakaan
keliling/bergerak di wilayah Kabupaten/ Kota

* Penyebaran dan jumlah warga yang belum melek
aksara latin (buta aksara) di wilayah Kabupaten/ Kota.



E. ASPEK CAPAIAN LITERASI DAERAH (2/2)

Penyebaran dan jumlah museum di wilayah Kabupaten/ Kota
Penyebaran dan jumlah toko buku di wilayah Kabupaten/ Kota

Penyebaran dan jumlah komunitas literasi, pendidikan dan
kebudayaan di wilayah Kabupaten/ Kota

Penyebaran dan jumlah informasi dan materi digital yang
diterbitkan, didokumentasi-kan pemerintah Kabupaten/ Kota
yang diakses publik

Penyebaran dan jumlah informasi daerah dalam bentuk:
petunjuk arah; informasi daerah; keterangan tempat di ruang
publik di wilayah Kabupaten/ Kota

Pengalokasian Anggaran Daerah, dengan dukungan: APBD;
mitra lembaga; DUDI; Donor di kebijakan literasi pemerintah
Kabupaten/ Kota



Terbentuknya insan'dan ekosistem
pendidikan dan kebudayaan

yang berkarakterdan.y £
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Foto: Leonitem Photowork 2010 - leonitem. biogspot.com




TERIMA KASIH

Jika Semangat sudah Tergalang
Tiada Hutan jadi Perintang
Tiada Lautan jadi Penghalang
Betapa pun Jalan itu Panjang,-



